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THE COMPRESSIVE STRENGTH DIFFERENCES OF DENTURE BASE MADE OF
THERMOPLASTIC NYLON IN SEVERAL THICKNESS

Agustini Ria Ningsih*, Noor Hafidah? Nanang Krisnawan?

ABSTRACT

Thermoplastic nylon base denture is one alternative of denture base materials. The newer
of thermoplastic nylon denture base has ability to easily set up, has a biologial suitability and
comfortable for patient. One of the mechanical condition of the denture base is having a good
compressive strength. Denture base in the manufacturing depends on the thickness and shape
anatomy of the alveolar ridge resorption, is not possible with the same thickness. Certain
plate thickness can increase the strength of denture base. The objective of this study was to
determine the difference in compressive strength of denture base made of thermoplastic nylon
in several thicknesses.

The samples in this study were 27 specimens who were divided into 3 groups. Beam-
shaped samples sized, group 1 (12,5x12,5x25 mm), group 2 (15x15x30 mm), and group 3
(17,5x17,5x35 mm). Measurement of compressive strength thermoplastic nylon was done by
using a Universal Testing Machine (UTM). Data was analyzed using One Way ANOVA with
a significance level of 0,05. The result showed significant differences among groups with p =
0,006 (p<0,05). The conclusion is that there are the compressive strength differences of
denture base made of thermoplastic nylon in several thickness.

Keyword : thermoplastic nylon, compressive strength
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PERBEDAAN KEKUATAN TEKAN BASIS GIGI TIRUAN BERBAHAN
TERMOPLASTIK NILON PADA BEBERAPA KETEBALAN

Agustini Ria Ningsih*, Noor Hafidah? Nanang Krisnawan?

INTISARI

Gigi tiruan berbahan basis termoplastik nilon merupakan salah satu alternatif bahan basis
gigi tiruan. Bahan gigi tiruan berbasis termoplastik nilon yang lebih baru mempunyai
kemampuan mudah dibentuk, mempunyai kesesuaian biologis dan nyaman bagi pasien. Salah
satu syarat mekanis dari basis gigi tiruan adalah memiliki kekuatan tekan yang baik. Basis
gigi tiruan dalam pembuatannya tergantung pada ketebalan bentuk anatomi dan resorpsi lingir
alveolaris, tidak mungkin dengan satu ketebalan yang sama. Ketebalan plat tertentu dapat
meningkatkan kekuatan basis gigi tiruan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
adanya perbedaan kekuatan tekan basis gigi tiruan berbahan termoplastik nilon pada beberapa
ketebalan.

Sampel pada penelitian ini berjumlah 27 spesimen yang dibagi menjadi 3 kelompok.
Sampel berbentuk balok dengan ukuran, kelompok 1 (12,5x12,5x25 mm), kelompok 2
(15x15x30 mm), dan kelompok 3 (17,5x17,5x35 mm). Pengukuran kekuatan tekan
termoplastik nilon dilakukan dengan menggunakan alat Universal Testing Machine (UTM).
Data dianalisis statistik menggunakan uji One Way ANOVA dengan derajat kemaknaan 0,05.
Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan bermakna pada kelompok dengan p=0.006
(p<0,05). Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat perbedaan kekuatan tekan basis gigi
tiruan berbahan termoplastik nilon pada beberapa ketebalan.

Kata kunci : resin termoplastik nilon, kekuatan tekan.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara dengan
jumlah penduduk yang memiliki kasus
kehilangan gigi terjadi pada kelompok usia
45-54 tahun sebesar 1,8%, pada usia 55-64
tahun sebesar 5,9% dan pada kelompok
umur 65 tahun ke atas mencapai 17,6%.
Pada anak-anak dan remaja angka
kehilangan gigi terjadi pada usia 10-14
tahun sebesar 0,8% dan usia 12-25 tahun
sebesar 2%

Perawatan dalam bidang kedokteran
gigi untuk mengatasi kehilangan gigi salah
satunya adalah dengan menggunakan gigi
tiruan lepasan (protesis). Gigi tiruan
lepasan dari gigi-gigi tiruan  yang
dilekatkan pada basis protesa’.

Gigi tiruan berbasis resin dalam bidang
sains material telah mengalami
perkembangan dan improvisasi. Gigi tiruan
berbahan basis termoplastik nilon juga
dapat digunakan sebagai alternatif bahan
basis gigi tiruan®. Penggunaan nilon
pertama kali di kedokteran gigi pada tahun
1950an tidak begitu memuaskan oleh
karena sifat penyerapan air yang tinggi,
sehingga menyebabkan pemuaian
berlebihan.  Termoplastik nilon  juga
mempunyai  kelemahan yaitu rentan
berubah warna, mengalami stain, dan sulit
dalam proses pembuatannya. Namun bahan
ini mempunyai fleksibilitas yang tinggi
serta estetis yang memuaskan”.

Bahan basis gigi tiruan telah banyak
mengalami perbaikan kualitas. Bahan gigi
tiruan berbasis termoplastik nilon yang
lebih baru mempunyai kemampuan mudah
dibentuk, mempunyai kesesuaian biologis
dan nyaman bagi pasien. Sifat fisik dan
mekanis seperti kekerasan permukaan,
kekuatan tekuk (transversa), kekuatan
benturan (impak), dan kekuatan tekan dari
bahan basis gigi tiruan juga sangat penting
untuk penampilan gigi tiruan secara
klinik®,

Salah satu syarat mekanis dari basis gigi
tiruan adalah memiliki kekuatan tekan
yang baik. Kekuatan tkan merupakan sifat

penting dari suatu bahan karena sebagian
besar kekuatan mastikasi berupa kekuatan
tekan. Kekuatan tekan adalah kekuatan
maksimal yang dapat diterima oleh suatu
bahan dalam bentuk tekanan tanpa terjadi
patah®.

Basis gigi tiruan dalam pembuatannya
tergantung pada ketebalan bentuk anatomi
dan resorpsi lingir alveolaris, tidak
mungkin dengan satu ketebalan yang sama.
Ketebalan plat tertentu dapat
meningkatkan kekuatan basis gigi tiruan’.
Gigi tiruan berbasis termoplastik nilon
sendiri memiliki sifat fisik dan estetis yang
khas, serta dapat dibuat lebih tipis
dibandingkan gigi tiruan dengan bahan
basis lain®.

Saat ini penggunaan gigi tiruan berbasis
nilon terbatas digunakan secara Klinis
karena  kurangnya informasi  yang
disediakan  pabrik  pembuatnya dan
kurangnya bukti ilmiah mengenai gigi
tiruan  berbasis  termoplastik  nilon.
Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti
tertarik  untuk  meneliti  mengenai
perbedaan kekuatan tekan basis gigi tiruan
berbahan termoplastik nilon pada beberapa
ketebalan.

Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
mengetahui adanya perbedaan kekuatan
tekan  basis gigi tiruan  berbahan
termoplastik ~ nilon  pada  beberapa
ketebalan.

Penelitian ~ ini  bermanfaat  untuk
menambah wawasan dan pengetahuan di
bidang Kedokteran Gigi tentang perbedaan
kekuatan tekan basis gigi tiruan berbahan
termoplastik ~ nilon  pada  beberapa
ketebalan, sebagai tambahan informasi
mengenai sifat-sifat mekanis dari basis gigi
tiruan berbahan termoplastik nilon, dan
sebagai dasar penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui sifat mekanis lainnya dari
basis gigi tiruan berbahan termoplastik
nilon.

METODOLOGI PENELITIAN



Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental laboratoris murni dengan
rancangan penelitian Postest Only Control
Group Design. Penelitian ini menggunakan
27 sampel termoplastik nilon dengan
bentuk sampel adalah balok yang dibagi
menjadi 3 kelompok. Kelompok 1 dengan
ukuran 12,5x12,5x25 mm, kelompok 2
dengan ukuran 15x15x30 mm, dan
kelompok 3 dengan ukuran 17,5x17,5x35
mm.

Pengukuran kekuatan tekan
termoplastik  nilon dilakukan dengan
menggunakan alat Universal Testing
Machine (UTM) dengan kecepatan 0,5
mm/detik. Sampel yang diberi tekanan
diamati hingga terlihat adanya kerusakan
dan pada monitor terlihat dua jarum yaitu
jarum hitam dan merah. Kekuatan tekan
maksimal yang terlihat adalah saat jarum
hitam mulai kembali ke angka nol dan
jarum merah berhenti pada satu titik angka.

Angka tersebut dibaa dan dicatat lalu
dilakukan penghitungan kekuatan tekan
dengan rumus®:

F x 9.087
C=——"—-—

A
Keterangan :
C = Kekuatan tekan (MPa)
F = Besar gaya yang terdata (kgf)
9.087 = Nilai gravitasi
A = Luas alas (mm?)

Uji statistic yang digunakan pada
penelitian ini adalah uji statistic one way
ANOVA dengan derajat kepercayaan 95%
(a=0,05).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil rerata uji kekuatan tekan basis
gigi tiruan termoplastik nilon pada
beberapa ketebalan dapat dilihat pada tabel
1.

Tabel 1. Rerata dan simpangan baku hasil pengujian kekuatan tekan basis gigi tiruan
berbahan termoplastik nilon pada beberapa ketebalan.

Kelompok

Kelompok 1 (12,5 mm x 12,5 mm x 25 mm)

Kelompok 2 (15 mm x 15 mm x 30 mm)

Kelompok 3 (17,5 mm x 17,5 mm x 35 mm)

N Rerata (MPa)

Standar Deviasi
9 100,40 + 19,89
9 113,26 £ 22,13
9 130,91 + 10,04

Dari tabel 1 dapat diamati adanya
peningkatan kekuatan tekan pada masing-
masing  kelompok  seiring  dengan
bertambahnya  ketebalan  termoplastik
nilon.

Untuk mengetahui adanya perbedaan
kekuatan tekan basis gigi tiruan berbahan
termoplastik nilon pada beberapa ketebalan
dilakukan uji statistic one way ANOVA
dengan derajat kepercayaan 95% (a=0,05).
Berdasarkan hasil uji one way ANOVA
didapatkan angka signifikansi sebesar
0,006 (p<0,05). Hal ini berarti terdapat
perbedaan kekuatan tekan yang bermakna
dari rerata kelompok. Setelah itu dilakukan
uji Post Hoc LSD untuk mengetahui
perbedaan signifikansi  untuk  setiap
kelompok.

Hasil penelitian menunjukkan
perbedaan nilai kekuatan tekan pada tiap

kelompok perlakuan. Perbedaan hasil
kekuatan tekan ini disebabkan oleh
ketebalan dari masing-masing kelompok
yang berbeda dan mengakibatkan adanya
peningkatan kekuatan tekan dari kelompok
pertama hingga kelompok ketiga. Data dari
hasil penelitian menunjukkan bahwa antara
kelompok 1 dan 2 tidak terdapat perbedaan
bermakna, hal yang sama terjadi antara
kelompok 2 dan 3. Namun dari hasil
penelitian menunjukkan antara kelompok 1
dan 3 terdapat perbedaan yang sangat
bermakna. Antara kelompok 1 dan 2 dan
kelompok 2 dan 3 terdapat perbedaan
ketebalan basis termoplastik nilon yang
sama yaitu 2,5 mm, sedangkan antara
kelompok 1 dan 3 perbedaan ketebalan
basis termoplastik nilon adalah 5 mm,
mencapai dua kali lipat perbedaan
ketebalan tiap kelompok. Hal ini



menunjukkan bahwa perbedaan signifikan
yang terlihat adalah karena perbedaan
ketebalan yang juga sangat signifikan.
Basis gigi tiruan yang lebih tebal
mempunyai kekuatan yang besar dan
mampu mengurangi defleksi pada saat
gaya diberikan. Dari penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa semakin tebal basis
gigi tiruan, maka semakin besar pula
kekuatan mekanis basis gigi tiruan*®.

KESIMPULAN

1. Terdapat perbedaan kekuatan tekan
basis gigi tiruan berbahan termoplastik
nilon pada beberapa ketebalan.

2. Semakin tebal basis gigi tiruan, semakin
besar pula kekuatan tekannya.
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